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ABSTRACT

A school is a strategic place to be used as a target in dental and oral health programs. Objective: This scoping review examines
the effectiveness of various school dental health business programs and primary school-based dental and oral health
education. Method: Library Search uses PRISMA guidelines for 2016- to 2022 publications retrieved from the Pubmed
database. A total of three reviewers conducted a library selection. Results: A total of 10 articles were analyzed, and various
interventions were obtained in the program of promotive and preventive efforts for dental and oral health in elementary
schools. Conclusion: Promotive and preventive efforts in the primary school environment need to be collaborated by involving
the roles of teachers, parents, and peer cadres. Media use in dental and oral health education must also be adjusted to school

conditions, so education can run optimally.

Keywords: Oral health program, elementarys school, scoping review

LATAR BELAKANG

Kesehatan gigi dan mulut mengacu pada keadaan
rongga mulut yang memiliki kemampuan secara optimal
dalam menguyah makanan, berbicara dengan jelas,
tersenyum, dan melakukan kegiatan tanpa adanya rasa
tidak nyaman di sekitar rongga mulut.3 Upaya untuk
menjaga kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang
bersifat esensial karena secara fundamental, kesehatan
gigi dan mulut merupakan bagian integral yang tidak
terpisahkan dari kesehatan umum. Sayangnya, penyakit
gigi dan mulut seperti karies dan penyakit periodontitis
merupakan penyakit yang sering terjadi pada individu.1
WHO mencatat bahwa prevalensi karies bervariasi,
namun dapat mencapai hingga 90% pada anak usia
sekolah.7, 8 Beberapa penelitian mencatat bahwa karies
merupakan penyakit kronis yang paling sering terjadi pada
anak-anak, dan lima kali lebih sering terjadi dibandingkan
dengan penyakit asma.6 Penyakit gigi dan mulut dapat
mempengaruhi perkembangan kesehatan fisik maupun
mental anak. Rasa sakit pada gusi dan gigi dapat
menyebabkan kurangnya nafsu makan, kesulitan tidur
pada anak, dan rendahnya rasa percaya diri. Hal ini dapat
mempengaruhi konsentrasi anak saat belajar anak yang
berujung pada performa akademis yang menurun.16
Hereno menyatakan bahwa anak dengan masalah
kesehatan gigi dan mulut cenderung memiliki jumlah izin
sekolah yang lebih banyak dan kurang mampu
mengerjakan pekerjaan rumah (PR).10 Selain itu,
penyakit gigi dan mulut pada anak juga berpengaruh
dalam perkembangan psikososial anak. Pada penelitian
Dogan ditemukan bahwa 32% anak tidak ingin senyum
dan 18% anak tidak bermain bersama teman karena malu
terhadap giginya yang berlubang.6  Pemangku
kepentingan dalam bidang kesehatan masyarakat
seharusnya perlu menyadari bahwa penyakit gigi dan
mulut merupakan isu global yang perlu diperhatikan
karena dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang.
Untuk menekan angka insidensi penyakit gigi dan mulut
pada anak, upaya promotif dan preventif perlu dilakukan

sedini  mungkin. Sekolah merupakan tempat yang
strategis, sehingga dapat dijadikan sebagai sasaran dalam
program kesehatan gigi dan mulut (usaha kesehatan gigi
sekolah).4 Tujuan scoping review ini adalah untuk melihat
efektivitas berbagai program usaha kesehatan gigi sekolah
dan pendidikan kesehatan gigi dan mulut berbasis sekolah
dasar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan  analisis ~ Population,  Intervention,
Comparison, Outcome, dan Timeframe (PICO-T),
kemudian dilanjutkan dengan penetapan kriteria inklusi
dan eksklusi, serta penyusunan kalimat Boolean search
agar hasil penelusuran Pustaka dapat difiltrasi dengan baik
dan tepat sasaran. Penelusuran Pustaka menggunakan
Pubmed dan dilakukan ekstraksi artikel dengan metode
diagram Preferred Reporting Items for Systematic review
and Meta-Analyses (PRISMA)

Tabel 1. Metode penelitian secara spesifik

No Kriteria Keterangan

1 Population Anak yang bersekolah di sekolah
dasar

2 Intervention Upaya promotif dan preventif
kesehatan gigi dan mulut di sekolah
dasar

3 Comparison Tanpa diberikan intervensi
(kelompok kontrol)

4 Outcome Kuesioner dan indeks

Timeframe Publikasi artikel dari tahun 2016

hingga 2022
Kriteria Inklusi dan Eksklusi
1 Kriteria inklusi
Publikasi berbahasa Inggris dan
Indonesia
Artikel berupa penelitian (research
article)
2 Kriteria eksklusi
text

Artikel asli yang diambil dari Pubmed

Artikel yang tidak menyediakan full-
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Gray literature sikat gigi dan pasta gigi mengandung fluor, dan fluoridasi

Artikel systematic review air minum. Lai dkk melakukan penelitian dengan

Artikel comprehensive review intervensi kegiatan sikat gigi dan penggunaan dental floss

Artikel scoping review setelah makan siang, dan ditemukan bahwa terjadi

Artikel meta-analysis penurunan skor plak dan skor gingival index. Perilaku ini

Artikel pilot study mungkin sedikit bertentangan dengan rekomendasi
Boolean Search menyikat gigi konvensional, yaitu setelah makan pagi dan
1 Boolean Search Dental health education Oral health

sebelum tidur di malam hari. Namun, penekanan pada
penelitian ini adalah pembentukan perilaku menyikat gigi
yang baik dan benar serta penggunaan dental floss.
Intervensi ini dilakukan di sekolah karena pengawasan
dapat dilakukan dengan baik. Dalam penelitian tersebut,

promotion School dental health
program School oral health program
Dental public health program School
based oral health program Primary
school children Effect Effectiveness

Efficacy pengawasan d.ilakukan_oleh perawat yang bekerja _di
2 Kalimat Boolean ((((((((Oral health promotion) AND sekolah agar intervensi dapat berjalan dengan efektif.
(school dental health program)) OR Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
(school oral health program)) OR membentuk perilaku kesehatan gigi dan mulut secara
(Dental public health program)) OR signifikan, serta kesehatan gigi dan mulut yang lebih baik
(School based oral health program)) dibandingkan dengan kelompok non-intervensi.
AND (Primary school)) OR (children)) Perkembangan teknologi menghasilkan adanya e-learning
AND (effect)) OR (Effectiveness)) OR sebagai media promosi kesehatan gigi dan mulut.
(Efficacy Penggunaan e-learning biasanya berbasis artificial

intelligence yang dikemas dalam bentuk gambar dan video
yang menyenangkan serta kuis interaktif yang disesuaikan

i Penelusuran ik dengan perkembangan usia anak. Namun demikian,
£ melalut Pubmed penggunaan e-learning dinilai tidak terlalu efektif jika
= - 262) dibandingkan dengan penggunaan leaflet/ poster. Hal ini
1 mungkin disebabkan karena anak yang tidak terlalu
] Artikel setelah duplikat dihilangkan mengerti penggunaan komputer, website yang tidak
(n=262) kompatibel jika diakses dari telepon seluler (ponsel)
1 pintar, dan koneksi internet yang tidak memadai juga
- menyebabkan proses e-learning menjadi sulit.2
£ Skrining artikel | Atikel dicksklusi Edukasi berbasis website sebaiknya dikemas dalam
2 (n=262) (n=239) bentuk yang lebih ramah pengguna, seperti dapat diakses
1 dengan menggunakan ponsel pintar dan hanya
. PerTpT— UTRpT— membutuhkan koneksi internet dalam jumlah kecil.
) dikumpulkan — dicksklusi Tabel 2. Hasil ekstraksi data program pendidikan kesehatan gigi
L& | (n=23) (=13) dan mulut di sekolah dasar L . B
% Artikel ya.nlg ditelaah =
E (n=10) R

Hsv

Gambar 1. Hasil diagram PRISMA T

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan ekstraksi artikel, didapatkan sekitar 10

artikel yang akan dibahas dalam penelitian ini. Artikel- G
artikel tersebut dijabarkan dalam bentuk tabel, dan

informasi yang diambil: penulis, tahun terbit, negara asal;

intervensi berupa program promotif dan preventif QR
kesehatan gigi dan muut; durasi penelitian; kelompok

umur populasi; pengukuran yang digunakan untuk melihat & waarmy
hasil intervensi; kesimpulan; keterbatasan penelitian.

Intervensi yang diberikan dalam upaya promotif dan T e
preventif untuk anak SD sangat bervariatif, mulai dari

pendidikan  kesehatan  gigi dan mulut yang N
dikolaborasikan dengan peran guru,orang tua teman
sebaya, promosi yang berintegrasi dengan kurikulum,
implementasi strategi niat.

Promosi kesehatan gigi konvensional adalah berupa
penyuluhan kepada anak-anak mengenai pencegahan gigi
berlubang, cara menyikat gigi yang baik dan benar, dan
berbagai upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. R AT
Penyuluhan pada umumny dilakukan oleh dokter gigi

Kemudian, upaya preventif yang dapat dilakukan di

sekolah ada penyikatan gigi massal dengan menggunakan
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E-learning mungkin lebih cocok diadaptasikan pada
sekolah dengan sudah sering terpapar dengan teknologi
dan difasilitasi dengan koneksi internet yang baik,
sehingga anak tidak bingung dalam mengoperasikan
teknologi tersebut. Penggunaan leaflet sebaiknya tetap
dipertahankan dan dikemas dalam visual yang menarik
sesuai dengan sasaran yang dituju.

Sasaran utama dalam melakukan program promosi
kesehatan gigi dan mulut di sekolah dasar adalah murid
secara umum. Namun, program yang baik dan efisien
sebaiknya tidak hanya berfokus pada murid, tetapi juga
memberikan edukasi kepada guru dalam lingkungan
sekolah serta orang tua dalam lingkungan keluarga.8, 14
Guru juga dapat bertindak sebagai pemberi edukasi dan
ikut membantu program kesehatan gigi dan mulut. Terkait
dengan ini, terdapat beberapa penelitian yang
menunjukkan hasil yang berbeda. Frencken dkk
menyatakan bahwa guru selaku kader kesehatan gigi dan
mulut dinilai tidak efektif dalam menurunkan skor Plaque
Index dan hal ini mungkin dapat terjadi karena pada
penelitian Frenken, pelatihan kader hanya dilakukan satu
kali.9 Studi lainnya oleh Edomwonyi dkk mencatat bahwa
guru dinilai lebih baik dalam memberikan materi
kesehatan gigi dan mulut kepada anak-anak jika
dibandingkan dengan dokter gigi. Hal ini tentunya dapat
memberikan kredensial terhadap guru untuk melakukan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Walaupun
demikian, dalam penelitian tersebut, guru dinilai memiliki
efektivitas yang kurang lebih sama dengan dokter dalam
meningkatkan perilaku kesehatan gigi dan mulut.8 Studi
oleh Aljanakh membuktikan bahwa secara spesifik, guru
perempuan memiliki pengetahuan pencegahan penyakit
periodontal yang lebih baik dan dapat dijadikan sebagai
kader dalam promosi kesehatan gigi dan mulut di
sekolah.4 Guru menghabiskan banyak waktu bersama
dengan murid, sehingga strategi pelatihan guru selaku
kader kesehatan gigi dan mulut dapat membentuk perilaku
kesehatan pada anak mengurangi potensi anak izin
sekolah akibat sakit gigi.4, 11 Pelatihan berkala mungkin
diperlukan agar pengetahuan guru dalam kesehatan gigi
dan mulut dapat terkalibrasi dengan baik.

Dalam menanamkan perilaku kesehatan gigi dan
mulut, peran orang tua juga merupakan hal yang perlu
diperhatikan. Studi menunjukkan bahwa peningkatan
kesadaran orang tua akan kesehatan gigi dan mulut dapat
menurunkan skor plak dan meningkatkan kesehatan
gingiva. Zakharia merekomendasikan orang tua sebaiknya
mulai mengawasi anak dalam menyikat gigi dari umur 7-
9 tahun. Namun, orang tua perlu diedukasi terlebih dahulu
agar orang tua dapat membimbing anak dalam memelihara
kesehatan gigi dan mulut. Edukasi yang dapat diberikan
dapat berupa langkah-langkah menyikat gigi dan langkah
penanggulangan gigi avulsi. Leaflet merupakan media
yang penting agar orang tua dapat mengulang kembali
materi tersebut.20

Pendidikan berbasis teman/ kader sebaya memiliki
pengaruh yang kuat terhadap teman di sekitarnya karena
pada umumnya mereka memiliki rasa percaya yang tinggi
terhadap temannya. Strategi ini dapat diterapkan dalam
melakukan upaya promotif dan preventif kesehatan gigi
dan mulut.19 Kader sebaya tentu harus dilakukan
pelatihan agar kader mendapat pengetahuan dasar
mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Materi
pelatihan disesuaikan dengan usia anak sekolah dasar,
yaitu etiologi penyakit gigi dan mulut serta
pencegahannya, makanan penyebab penyakit karies, dan
peragaan menyikat gigi. Peran kader sebaya adalah untuk

mengedukasi teman-teman dengan pendekatan yang lebih
santai. Beberapa studi mencatat bahwa edukasi berbasis
teman sebaya dinilai sama efektifnya dengan edukasi dari
dokter gigi.13 Dokter gigi tentu tidak dapat melakukan
edukasi terus menerus karena tentu banyak sekolah yang
dijadikan sasaran promosi kesehatan. Dengan demikian,
adanya teman sebaya dapat membantu agar promosi
kesehatan dapat rutin dilakukan di sekolah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam melakukan upaya promotif dan preventif
kesehatan gigi dan mulut, berbagai strategi perlu
dikolaborasi, seperti ikut serta peran guru, orang tua, dan
kader sebaya. Penggunaan media dalam pendidikan
kesehatan gigi dan mulut juga harus disesuaikan dengan
kondisi sekolah agar pendidikan dapat berjalan dengan
optimal.

Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang terbatas
dalam melakukan penelitian sehingga artikel yang dapat
diobservasi terbatas. Pemilihan kata untuk Boolean search
sebaiknya ditelurusi dengan baik dan benar, dan penilaian
kualitas studi sebaiknya dilakukan.
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ABSTRAK

Latar belakang: Sekolah merupakan tempat yang strategis, sehingga dapat dijadikan
sebagai sasaran dalam program kesehatan gigi dan mulut. Tujuan: Scoping review ini
bertujuan untuk melihat efektivitas berbagai program usaha kesehatan gigi sekolah dan
pendidikan kesehatan gigi dan mulut berbasis sekolah dasar. Metode: Penelusuran Pustaka
menggunakan pedoman PRISMA untuk publikasi tahun 2016 hingga 2022 yang diambil dari
database Pubmed. Sebanyak tiga reviewe melakukan seleksi Pustaka. Hasil: Sebanyak 10
artikel dilakukan analisis, dan didapatkan berbagai intervensi dalam program upaya promotif
dan preventif kesehatan gigi dan mulut pada sekolah dasar. Kesimpulan: Upaya promotif
dan preventif dalam ruang lingkun sekolah dasar perlu dikolaborasi dengan melibatkan peran
guru, orang tua, dan kader sebaya. Penggunaan media yang dalam pendidikan kesehatan
gigi dan mulut juga harus disesuaikan dengan kondisi sekolah agar pendidikan dapat berjalan

dengan optimal.
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LATAR BELAKANG

Kesehatan gigi dan mulut mengacu
pada keadaan rongga mulut yang memiliki
kemampuan secara optimal dalam
menguyah makanan, berbicara dengan
jelas, tersenyum, dan melakukan kegiatan
tanpa adanya rasa tidak nyaman di sekitar
rongga mulut.(1) Upaya untuk menjaga
kesehatan gigi dan mulut merupakan hal
yang bersifat esensial karena secara
fundamental, kesehatan gigi dan mulut
merupakan bagian integral yang tidak
terpisahkan  dari  kesehatan  umum.
Sayangnya, penyakit gigi dan mulut seperti
karies dan penyakit  periodontitis
merupakan penyakit yang sering terjadi
pada individu.(2) WHO mencatat bahwa
prevalensi karies bervariasi, namun dapat
mencapai hingga 90% pada anak usia
sekolah(3, 4) Beberapa penelitian
mencatat bahwa karies merupakan
penyakit kronis yang paling sering terjadi
pada anak-anak, dan lima kali lebih sering
terjadi dibandingkan dengan penyakit
asma.(5) Penyakit gigi dan mulut dapat
mempengaruhi perkembangan kesehatan

fisik maupun mental anak. Rasa sakit pada
gusi dan gigi dapat menyebabkan
kurangnya nafsu makan, kesulitan tidur
pada anak, dan rendahnya rasa percaya
diri. Hal ini dapat mempengaruhi
konsentrasi anak saat belajar anak yang
berujung pada performa akademis yang
menurun.(6) Hereno menyatakan bahwa
anak dengan masalah kesehatan gigi dan
mulut cenderung memiliki jumlah izin
sekolah yang lebih banyak dan kurang
mampu mengerjakan pekerjaan rumah
(PR).(7) Selain itu, penyakit gigi dan mulut
pada anak juga berpengaruh dalam
perkembangan psikososial anak. Pada
penelitian Dogan ditemukan bahwa 32%
anak tidak ingin senyum dan 18% anak
tidak bermain bersama teman karena malu
terhadap giginya yang berlubang.(5)
Pemangku kepentingan dalam bidang
kesehatan masyarakat seharusnya perlu
menyadari bahwa penyakit gigi dan mulut
merupakan isu global yang perlu
diperhatikan karena dapat mempengaruhi
kualitas hidup seseorang. Untuk menekan
angka insidensi penyakit gigi dan mulut
pada anak, upaya promotif dan preventif
perlu dilakukan sedini mungkin. Sekolah




merupakan tempat yang strategis,
sehingga dapat dijadikan sebagai sasaran
dalam program kesehatan gigi dan mulut
(usaha kesehatan gigi sekolah).(8) Tujuan
scoping review ini adalah untuk melihat
efektivitas berbagai program usaha
kesehatan gigi sekolah dan pendidikan
kesehatan gigi dan mulut berbasis sekolah
dasar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan secara
sistematis dengan menggunakan analisis
Population, Intervention, Comparison,
Outcome, dan Timeframe (PICO-T),
kemudian dilanjutkan dengan penetapan
kriteria inklusi dan eksklusi, serta
penyusunan kalimat Boolean search agar
hasil penelusuran Pustaka dapat difiltrasi
dengan baik dan tepat sasaran.
Penelusuran Pustaka  menggunakan
Pubmed dan dilakukan ekstraksi artikel
dengan metode diagram Preterred
Reporting ltems for Systematic review and
Meta-Analyses (PRISMA)

Tabel 1. Metode penelitian
secara spesifik

Kriteria Keterangan

1 Population  Anak yang bersekolah
di sekolah dasar
Upaya promotif dan
preventif kesehatan gigi
dan mulut di sekolah
dasar

Tanpa diberikan
intervensi (kelompok
kontrol)

Kuesioner dan indeks
Publikasi artikel dari

2 Intervention

3 Comparison

4 Qutcome
Timeframe

tahun 2016 hingga 2022

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

1 Kriteria 1. Artikel asli yang
inklusi diambil dari Pubmed
2. Publikasi berbahasa

Inggris dan Indonesia

3. Artikel berupa
penelitian (research
article)

1 Boolean
Search

2 Kalimat
Boolean

3. Artikel systematic
review

4. Artikel
comprehensive
review

5. Artikel scoping review

6. Artikel meta-analysis

7. Artikel pilot study

Boolean Search

Dental health education
Oral health promotion
School dental health
program School oral
health program Dental
public health program
School based oral
health program Primary
school children Effect
Effectiveness Efficacy
(((((((((Oral health
promotion) AND (school
dental health program))
OR (school oral health
program)) OR (Dental
public health program))
OR (School based oral
health program)) AND
(Primary school)) OR
(children)) AND (effect))
OR (Effectiveness)) OR
(Efficacy

Identifikasi

Penelusuran artikel

melalui Pubmed

(n

262)

l

(n

Artikel setelah duplikat dihilangkan

262)

Skrining

Skrining artikel

(n

»

(n=239)

262)

Eligibilitas

Artikel full-text yang
dikumpulkan

(n=23)

—

dieksklusi
(n=13)

2  Kriteria 1
eksklusi

. Artikel yang tidak

2. Gray literature

menyediakan full-text

Included ‘

(n

N

Artikel yang ditelaah

100

Gambar 1. Hasil diagram PRISMA

Artikel dicksklusi

Artikel full-text yang




HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan  ekstraksi
artikel, didapatkan sekitar 10 artikel yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Artikel-
artikel tersebut dijabarkan dalam bentuk
tabel, dan informasi yang diambil: penulis,
tahun terbit, negara asal; intervensi berupa
program promotif dan preventit kesehatan
gigi dan muut; durasi penelitian; kelompok
umur  populasi; pengukuran  yang
digunakan untuk melihat hasil intervensi;
kesimpulan; keterbatasan penelitian.

Intervensi yang diberikan dalam
upaya promotif dan preventif untuk anak
SD sangat bervariatif, mulai dari
pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang
dikolaborasikan dengan peran guru,orang
tua teman sebaya, promosi yang

berintegrasi dengan kurikulum,
implementasi strategi niat.
Promosi kesehatan gigi

konvensional adalah berupa penyuluhan
kepada anak-anak mengenai pencegahan
gigi berlubang, cara menyikat gigi yang
baik dan benar, dan berbagai upaya
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Penyuluhan pada umumny dilakukan oleh
dokter gigi Kemudian, upaya preventif yang
dapat dilakukan di sekolah ada penyikatan
gigi massal dengan menggunakan sikat
gigi dan pasta gigi mengandung fluor, dan
fluoridasi air minum. Lai dkk melakukan
penelitian dengan intervensi kegiatan sikat
gigi dan penggunaan dental floss setelah
makan siang, dan ditemukan bahwa terjadi
penurunan skor plak dan skor gingival
index. Perilaku ini mungkin sedikit
bertentangan dengan rekomendasi
menyikat gigi konvensional, yaitu setelah
makan pagi dan sebelum tidur di malam
hari. Namun, penekanan pada penelitian
ini adalah pembentukan perilaku menyikat
gigi yang baik dan benar serta penggunaan
dental floss. Intervensi ini dilakukan di
sekolah karena pengawasan dapat
dilakukan dengan baik. Dalam penelitian
tersebut, pengawasan dilakukan oleh
perawat yang bekerja di sekolah agar
intervensi dapat berjalan dengan efektif.
Program ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan membentuk perilaku
kesehatan gigi dan mulut secara signifikan,
serta kesehatan gigi dan mulut yang lebih

baik dibandingkan dengan kelompaok non-
intervensi.

Perkembangan teknologi
menghasilkan adanya e-learning sebagai
media promosi kesehatan gigi dan mulut.
Penggunaan e-learning biasanya berbasis
artificial intelligence yang dikemas dalam
bentuk gambar dan video vyang
menyenangkan serta kuis interaktif yang
disesuaikan dengan perkembangan usia
anak. Namun demikian, penggunaan e-
learning dinilai tidak terlalu efektif jika
dibandingkan dengan penggunaan leaflet/
poster. Hal ini mungkin disebabkan karena
anak vyang tidak terlalu mengerti
penggunaan komputer, website yang tidak
kompatibel jika diakses dari telepon seluler
(ponsel) pintar, dan koneksi internet yang
tidak memadai juga menyebabkan proses
e-learing menjadi sulit.(9)

Edukasi berbasis website
sebaiknya dikemas dalam bentuk yang
lebih ramah pengguna, seperti dapat
diakses dengan menggunakan ponsel
pintar dan hanya membutuhkan koneksi
internet dalam jumlah kecil.
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E-learning mungkin lebih cocok
diadaptasikan pada sekolah dengan
sudah sering terpapar dengan teknologi
dan difasilitasi dengan koneksi internet
yang baik, sehingga anak tidak bingung
dalam mengoperasikan teknologi
tersebut. Penggunaan leaflet sebaiknya
tetap dipertahankan dan dikemas dalam
visual yang menarik sesuai dengan
sasaran yang dituju.

Sasaran utama dalam melakukan
program promosi kesehatan gigi dan
mulut di sekolah dasar adalah murid
secara umum. Namun, program yang
baik dan efisien sebaiknya tidak hanya
berfokus pada murid, tetapi juga
memberikan edukasi kepada guru dalam
lingkungan sekolah serta orang tua
dalam lingkungan keluarga.(3, 18) Guru
juga dapat bertindak sebagai pemberi
edukasi dan ikut membantu program
kesehatan gigi dan mulut. Terkait dengan
ini, terdapat beberapa penelitian yang
menunjukkan hasil yang berbeda.
Frencken dkk menyatakan bahwa guru
selaku kader kesehatan gigi dan mulut
dinilai tidak efektif dalam menurunkan
skor Plague Index dan hal ini mungkin
dapat terjadi karena pada penelitian
Frenken, pelatihan kader hanya
dilakukan satu kali.(13) Studi lainnya
oleh Edomwonyi dkk mencatat bahwa
guru dinilai lebih baik dalam memberikan
materi kesehatan gigi dan mulut kepada
anak-anak jika dibandingkan dengan
dokter gigi. Hal ini tentunya dapat
memberikan kredensial terhadap guru
untuk melakukan penyuluhan kesehatan
gigi dan mulut. Walaupun demikian,
dalam penelitian tersebut, guru dinilai
memiliki efektivitas yang kurang lebih
sama dengan dokter dalam
meningkatkan perilaku kesehatan gigi
dan mulut.(3) Studi oleh Aljanakh
membuktikan bahwa secara spesifik,
guru perempuan memiliki pengetahuan
pencegahan penyakit periodontal yang
lebih baik dan dapat dijadikan sebagai
kader dalam promosi kesehatan gigi dan
mulut di sekolah.(8) Guru menghabiskan
banyak wakitu bersama dengan murid,
sehingga strategi pelatihan guru selaku
kader kesehatan gigi dan mulut dapat

membentuk perilaku kesehatan pada
anak mengurangi potensi anak izin
sekolah akibat sakit gigi.(8, 19) Pelatihan
berkala mungkin diperlukan agar
pengetahuan guru dalam kesehatan gigi
dan mulut dapat terkalibrasi dengan baik.
Dalam menanamkan perilaku kesehatan
gigi dan mulut, peran orang tua juga
merupakan hal yang perlu diperhatikan.
Studi menunjukkan bahwa peningkatan
kesadaran orang tua akan kesehatan gigi
dan mulut dapat menurunkan skor plak
dan meningkatkan kesehatan gingiva.
Zakharia merekomendasikan orang tua
sebaiknya mulai mengawasi anak dalam
menyikat gigi dari umur 7-9 tahun.
Namun, orang tua perlu diedukasi
terlebih dahulu agar orang tua dapat
membimbing anak dalam memelihara
kesehatan gigi dan mulut. Edukasi yang
dapat diberikan dapat berupa langkah-
langkah menyikat gigi dan langkah
penanggulangan gigi avulsi. Leaflet
merupakan media yang penting agar
orang tua dapat mengulang kembali
materi tersebut.(12)

Pendidikan berbasis teman/ kader
sebaya memiliki pengaruh yang kuat
terhadap teman di sekitarnya karena
pada umumnya mereka memiliki rasa
percaya yang tinggi terhadap temannya.
Strategi ini dapat diterapkan dalam
melakukan upaya promotif dan preventif
kesehatan gigi dan mulut.(20) Kader
sebaya tentu harus dilakukan pelatihan
agar kader mendapat pengetahuan
dasar mengenai pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Materi
pelatihan disesuaikan dengan usia anak
sekolah dasar, yaitu etiologi penyakit gigi
dan mulut serta pencegahannya,
makanan penyebab penyakit karies, dan
peragaan menyikat gigi. Peran kader
sebaya adalah untuk mengedukasi
teman-teman dengan pendekatan yang
lebih santai. Beberapa studi mencatat
bahwa edukasi berbasis teman sebaya
dinilai sama efektifnya dengan edukasi
dari dokter gigi.(15) Dokter gigi tentu
tidak dapat melakukan edukasi terus
menerus karena tentu banyak sekolah
yang dijadikan sasaran  promosi
kesehatan. Dengan demikian, adanya




teman sebaya dapat membantu agar
promosi kesehatan dapat rutin dilakukan
di sekolah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam melakukan upaya promotif
dan preventif kesehatan gigi dan mulut,
berbagai strategi perlu dikolaborasi,
seperti ikut serta peran guru, orang tua,
dan kader sebaya. Penggunaan media
dalam pendidikan kesehatan gigi dan
mulut juga harus disesuaikan dengan
kondisi sekolah agar pendidikan dapat
berjalan dengan optimal.

Penelitian ini dilakukan dalam
waktu yang terbatas dalam melakukan
penelitian sehingga artikel yang dapat
diobservasi terbatas. Pemilihan kata
untuk Boolean search sebaiknya
ditelurusi dengan baik dan benar, dan
penilaian kualitas studi sebaiknya
dilakukan.
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